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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema kerja  

Lampiran 1.1 Analisis kualitatif dengan KLT 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel bubuk kopi khas Latimojong  

Kopi bubuk merek A Kopi bubuk merek B Kopi bubuk merek C 

Larutan Sampel 

Amati di bawah sinar UV 254 nm dan 366 nm 

- Disiapkan chamber dan fase gerak 
- Chamber dijenuhkan dengan fase gerak  
- Sampel dan baku sildenafil sitrat ditotol 

pada lempeng KLT dengan menggunakan 
pipa kapiler 

- Dimasukkan lempeng ke dalam chamber 
yang telah dijenuhkan sebelumnya 

- Ditimbang masing-masing sampel sebanyak 
100 mg 

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml 
- Ditambahkan dengan metanol hingga tanda 

batas sehingga diperoleh larutan sampel 1000 
ppm 

Preparasi Sampel 
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Lampiran 1.2 Pembuatan larutan baku sildenafil sitrat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.3 Pembuatan kurva baku sildenafil sitrat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Ditimbang sildenafil sitrat sebanyak 10 mg 
- Dimasukkan dalam labu tentukur 10 ml 

- Dicukupkan dengan metanol hingga tanda batas 

- Dipipet sebanyak 2,5 ml 

- Dimasukkan dalam labu tentukur 5 ml 

- Dicukupkan dengan metanol hingga tanda 

batas 

 

Standar sildenafil sitrat 

 

Stok baku sildenafil sitrat 1000 ppm 

 

 

Larutan baku sildenafil sitrat 500 ppm 

 

- Dipipet sebanyak 0,05 ml; 0,1 ml; 0,15 ml; 

0,2 ml; 0,25 ml; 0,3 ml; 0,35 ml; dan 0,4 ml 

- Dimasukkan dalam labu tentukur 5 ml 

- Dicukupkan dengan metanol hingga tanda 
batas 

- Dianalisis dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis 

 

Larutan baku 500 ppm 

Larutan baku 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, 

25 ppm, 30 ppm, 35 ppm dan 40 ppm 

 

Persamaan regresi linear 
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Lampiran 1.4 Uji akurasi dan presisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.5 Uji selektivitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 0,05 ml; 0,25 ml; dan 

0,4 ml 

- Dimasukkan dalam labu tentukur 5 ml 

- Dicukupkan dengan metanol hingga 
tanda batas 

- Dianalisis dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis (tiap konsentrasi 

diukur tiga kali) 

 

Larutan baku 500 ppm 

 

Larutan baku 5 ppm, 25 ppm, dan 40 ppm 

 

 

Absorbansi masing-masing larutan 

 

 

Uji Akurasi : % recovery masing-masing larutan  

Uji Presisi : %RSD masing-masing konsentrasi larutan 

 

 

- Dihitung konsentrasi larutan berdasarkan 

absorbansi yang diperoleh 

- Dipipet sebanyak 2,5 ml 

- Dimasukkan dalam labu tentukur 5 ml 

- Dicukupkan dengan metanol hingga 5 ml 

- Dianalisis dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang 200 - 400 nm 

 

Larutan sampel 500 ppm 

 

Kromatogram larutan sampel 

 

 

 

Larutan baku 500 ppm 
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Lampiran 1.6 Penetapan kadar sildenafil sitrat dalam sampel bubuk kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.7 Analisis data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dilakukan perhitungan kadar 

sildenafil sitrat 

Analisis data 

 

Penarikan kesimpulan 

 

 

- Dipipet sebanyak 2,5 ml 

- Dimasukkan dalam labu tentukur 5 ml 

- Dicukupkan dengan metanol hingga 5 ml 

- Dianalisis dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum yang didapatkan 

Larutan sampel 500 ppm 

Konsentrasi sildenafil sitrat dalam sampel bubuk kopi 

 

 

Larutan baku 500 ppm 
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Lampiran 2. Perhitungan dan pengolahan data penelitian 

Lampiran 2.1 Nilai Rf 

Untuk uji analisis kualitatif dengan KLT, menggunakan rumus nilai Rf , yaitu : 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑓 =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 𝑛𝑜𝑑𝑎

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

Perhitungan nilai Rf pada baku sildenafil sitrat : 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑓 =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 𝑛𝑜𝑑𝑎

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

 =  
5,9

7,8 
 

 = 0,75 

Perhitungan nilai Rf pada kontrol positif : 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑓 =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 𝑛𝑜𝑑𝑎

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

 =  
5,9

7,8 
 

= 0,75 

Perhitungan nilai Rf pada sampel bubuk kopi A : 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑓 =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 𝑛𝑜𝑑𝑎

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 𝑜𝑙𝑒 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

 =  
5,9

7,8 
 

 = 0,74 

 

Lampiran 2.2    Akurasi dan Presisi 

Untuk uji akurasi, menggunakan rumus %recovery , yaitu : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 
× 100% 

Konsentrasi 5 ppm 

Perhitungan %recovery pada konsentrasi 5 ppm replikasi 1 : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 
× 100% 

 =  
4,44

5 
× 100% 

 = 88,85 % 
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Perhitungan %recovery pada konsentrasi 5 ppm replikasi 2 : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 
× 100% 

 =  
4,46

5 
× 100% 

 = 89,16 % 

Perhitungan %recovery pada konsentrasi 5 ppm replikasi 3 : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 
× 100% 

 =  
4,48

5 
× 100% 

 = 89,54 % 

Perhitungan rata-rata %recovery replikasi 5 ppm : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
88,85% : 89,16% : 89,54%  

3
 = 89,18% 

Konsentrasi 25 ppm 

Perhitungan %recovery pada konsentrasi 25 ppm replikasi 1 : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 
× 100% 

 =  
26,49

5 
× 100% 

 = 105,97 % 

Perhitungan %recovery pada konsentrasi 25 ppm replikasi 2 : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 
× 100% 

 =  
26,50

5 
× 100% 

 = 105,98 % 

Perhitungan %recovery pada konsentrasi 25 ppm replikasi 3 : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 
× 100% 

 =  
26,57

25
× 100% 

 = 106,27 % 
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Perhitungan rata-rata %recovery replikasi 25 ppm : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
105,97% : 105,98% : 106,27%  

3
 = 106,07% 

Konsentrasi 40 ppm 

Perhitungan %recovery pada konsentrasi 40 ppm replikasi 1 : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 
× 100% 

 =  
38,87

40 
× 100% 

 = 97,18 % 

Perhitungan %recovery pada konsentrasi 40 ppm replikasi 2 : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 
× 100% 

 =  
38,77

40
× 100% 

 = 96,92 % 

Perhitungan %recovery pada konsentrasi 40 ppm replikasi 3 : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 
× 100% 

 =  
39,15

40
× 100% 

 = 97,86 % 

Perhitungan rata-rata %recovery replikasi 40 ppm : 

%𝑟𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
97,18% : 96,92% : 97,86%  

3
 = 97,31% 

 

Tabel 6. Data hasil perhitungan uji akurasi 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 

Konsentrasi hasil 

perhitungan (ppm) 
%RE 

Rata-rata 

%RE 

 

5 

 

0,1342 

0,1346 

0,1351 

4,44 

4,46 

4,48 

88,85 

89,16 

89,54 

 

89,18 

 

25 

 

0,7119 

0,7120 

0,7139 

26,49 

26,50 

26,57 

105,97 

105,98 

106,27 

 

106,07 

 

40 

 

1,0362 

1,0335 

1,0434 

38,87 

38,77 

39,15 

97,18 

96,92 

97,86 

 

97,31 
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Untuk uji presisi, menggunakan rumus %RSD , yaitu : 

𝑅𝑆𝐷 =
𝑆𝐷

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 

Perhitungan %RSD pada konsentrasi 5 ppm : 

%𝑅𝑆𝐷 =
𝑆𝐷

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 

  =  
0,00045

4,4593
× 100% 

  = 0,0101% 

Perhitungan %RSD pada konsentrasi 25 ppm : 

%𝑅𝑆𝐷 =
𝑆𝐷

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 

  =  
0,0013

26,5191
× 100% 

  = 0,0042 % 

Perhitungan %RSD pada konsentrasi 40 ppm : 

%𝑅𝑆𝐷 =
𝑆𝐷

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 

  =  
0,00512

38,9275
× 100% 

  = 0,0131 % 

 

Tabel 7. Data hasil perhitungan uji presisi 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 

Konsentrasi 

hasil 

perhitungan 

(ppm) 

Rata-rata 

(ppm) 
SD %RSD 

 

5 

 

0,1342 

0,1346 

0,1351 

4,44 

4,46 

4,48 

 

4,4593 

 

0,00045 

 

0,0101 

 

25 

 

0,7119 

0,7120 

0,7139 

26,49 

26,50 

26,57 

 

26,5191 

 

0,0013 

 

0,0042 

 

 

40 

 

1,0362 

1,0335 

1,0434 

38,87 

38,77 

39,15 

 

38,9275 

 

0,00512 

 

0,0131 
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Lampiran 2.3    Penetapan Kadar Sildenafil Sitrat  

Contoh perhitungan kadar sildenafil sitrat dalam larutan sampel bubuk kopi A 

replikasi 1 = 

y = 0,3396 

a = 0,0262 

b = 0,0178 

x = 
(𝑦;𝑏)

𝑎
 = 

(0,3396;0,0178)

0,0262
 = 12,28 

Kadar Sildenafil Sitrat (%) = 
12,28

500
 × 100% = 2,456% 

 

Tabel 8. Data hasil perhitungan penetapan kadar sildenafil sitrat dalam 
sampel bubuk kopi A 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

 

Replikasi 

 

Absorbansi 

 

x 

Kadar 

Sildenafil 

Sitrat (%) 

 

Rata-rata 

(%) 

500 

500 

500 

1 

2 

3 

0,3396 

0,3403 

0,3406 

12,28 

12,31 

12,32 

2,456 
2,462 

2,464 

 

2,46 
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Lampiran 3. Hasil analisis Spektrofotometri UV-Vis 

Lampiran 3.1 Panjang gelombang maksimum 

 
 

Lampiran 3.2 Linearitas 

 
 

 



26 
 

 

Lampiran 3.3 Akurasi dan presisi 
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Lampiran 3.4 Selektivitas sampel 

Sampel bubuk kopi A 
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Lampiran 3.4 Penetapan kadar sildenafil sitrat dalam sampel bubuk kopi 

 
 

Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 
Gambar 6. Sampel bubuk kopi 

 

 
Gambar 7. Preparasi sampel 

 
      Gambar 8. Ekstrak bubuk kopi 

 

 
Gambar 9. Pengujian analisis 

kualitatif dengan lempeng KLT 
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Gambar 10. Pembuatan kurva baku 

 

 
         Gambar 11. Pengukuran analisis    

        spektrofotometri UV-Vis 
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Lampiran 5. Surat izin penelitian 
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Lampiran 6. Surat izin pembelian baku 
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Lampiran 7. Curriculum vitae 

A. Data Pribadi 

1. Nama : DWI DARUL NURUL ANNISA 

2. Tempat, tgl. Lahir : Palopo, 5 Februari 2003 

3. Alamat : Putri Mulya Indah, Tamalanrea Indah 

4. Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat TK tahun 2008 di TK HANDAYANI BAJO 

2. Tamat SD tahun 2014 di SDN 29 BAJO 

3. Tamat SMP tahun 2017 di SMPN 1 BAJO 

4. Tamat SMA tahun 2020 di SMAN 12 LUWU 


